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ABSTRACT
The basis of research problem is regarding facilities for literacy activities as well 
selection of learning models that are not appropriate and inadequate. Research 
conducted using quasi-experimental research methods with a type of randomized 
control design posttest group only design. Population samples were determined 
through random sampling techniques. Research measuring tools in the form of 
cognitive learning test results. Analysis of data concluded that hypothesis was 
accepted. In other words, application of the literacy strategy assisted by guided 
discovery learning model has significant effect on learning outcomes.
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ABSTRAK
Dasar permasalahan penelitian ialah mengenai fasilitas kegiatan literasi 
serta pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat dan belum memadai. 
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian eksperimen semu 
dengan jenis rancangan randomized control posttest group only design. Sampel 
populasi ditentukan melalui teknik random sampling. Alat ukur penelitian 
berupa tes hasil belajar kognitif. Analisis data tersebut menyimpulkan bahwa 
hipotesis diterima. Dengan kata lain, penerapan strategi literasi berbantuan 
model guided discovery learning berpengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar pada peserta didik.
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1. PENDAHULUAN
Sains atau lebih akrab disebut Ilmu 

pengetahuan alam (IPA) dapat didefinisikan sebagai 
ilmu alam secara berkesinambungan, seperti ilmu 
kimia, fisika, biologi, dan lain sebagainya. Pada 
hakikatnya, pembelajaran IPA bukan hanya usaha 
untuk menciptakan interaksi yang terjadi antara 
peserta didik dan guru, tetapi juga menciptakan 
interaksi peserta didik dengan objek belajar. 
Pembelajaran IPA bertujuan sebagai wadah bagi 
peserta didik untuk mengamati objek, memahami, 
dan menerapkan kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan langsung atau pun tidak langsung 
dengan alam dalam kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan atau kemenangan dari suatu 
proses pembelajaran bisa diamati salah satunya 
adalah hasil belajar peserta didik. Permasalahan 
terjadi pada proses kegiatan belajar mengajar 
dengan berdampak pada menurunnya hasil belajar 
peserta didik karena kurang efektifnya implementasi 
jenis pembelajaran pada setiap proses yang 
dilakukan. Berdasarkan kenyataan di lapangan dan 
laporan beberapa peneliti mengungkapkan bahwa 
guru kurang memahami langkah-langkah (sintaks) 
pembelajaran pada setiap model pembelajaran, 
sehingga sering terjadi pemilihan penerapan 
model dalam proses belajar mengajar yang kurang 
relevan serta efektif dalam menyampaikan materi 
pembelajaran[1,2].

 Model Guided Discovery Learning atau disingkat 
dengan GDL yaitu suatu model pembelajaran aktif 
dalam menuntun peserta didik dalam menemukan 
ilmu baru, baik berupa konsep, fakta, maupun prinsip. 
Oleh karena itu guru disarankan menerapkan model 
ini dalam pembelajaran sains[3]. Model GDL memiliki 
tingkat validitas, praktikalitas, dan efektifitas 
yang sangat tinggi dalam pembelajaran kimia[1] 
dan pembelajaran matematika[4,5]. Melalui GDL, 
guru membimbing dalam setiap tahapan, mulai 
dari merumuskan masalah sampai menemukan 
kesimpulan, sehingga peserta didik memiliki 
keaktifan dan kreatifitas dalam kegiatan belajar. Hal 
ini dapat meningkatkan siswa[1,6,7]. Penerapan model 
GDL juga memiliki implikasi positif terhadap sikap 
ilmiah. Hal ini ditunjukkan dengan menerapkan 
model GDL dapat menciptakan retensi konsep 
peserta didik semakin baik[8].

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa 
kualitas pembelajaran salah satunya ditentukan 
oleh prestasi guru dalam pemilihan model dalam 
suatu proses pembelajaran. Profesionalitas guru 
menjadi penentu tingkat pencapaian karena dapat 
melibatkan peserta secara penuh[9]. Cara yang dapat 
diimplementasikan agar dapat meningkatkan proses 
belajar yaitu strategi literasi[10]. Strategi literasi 
unggul dalam menimbulkan minat baca peserta 
didik yang bagus serta memiliki sikap kritis dalam 
segala hal[11].

Namun, berdasar pada laporan terbitan tahun 
2018 oleh Organisation for Economic Co-operation 
and Development (OECD), peringkat literasi peserta 

didik Indonesia masih berada di peringkat terbawah 
yaitu peringkat ke 72 dari 77 negara[12]. Kondisi ini 
sangat memprihatinkan sebab kompetensi dan 
keterampilan serta keahlian membaca yang menjadi 
patokan untuk memperoleh ilmu, keterampilan 
serta pembentukan sikap masih sangat minim. 

Bersumber dari rumusan masalah yang 
dijelaskan, penelitian ini bermaksud menganalisis 
pengaruh penerapan strategi literasi berbantuan 
model GDL pada hasil belajar peserta didik  
kelas IX di SMPN 4 Sungai Penuh. Penelitian dapat 
menghasilkan patokan bahan bagi guru atau calon 
guru dalam menerapkan strategi literasi sains 
berbantuan demi meningkatnya hasil belajar 
peserta didik di masa depan.

2. METODE
Metode penelitian menggunakan eksperimen 

semu (quasi experiment) dengan jenis randomize 
control-group posttest only design (Tabel 1). Prosedur 
desain ini menerapkan kelompok subjek penelitian 
dari populasi secara acak[13]. Sekelompok subjek 
penelitian ini dikelompokkan secara random 
sehingga didapatkan 2 kelas sampel yakni kelas 
eksperimen dan kontrol menggunakan random 
sampling[14]. Kelas eksperimen diterapkan perlakuan 
dengan menerapkan strategi literasi berbantuan 
model pembelajaran GDL, sedangkan kelas kontrol 
tidak diberikan perlakuan (peserta didik diajarkan 
seperti guru memberi pelajaran biasanya). 
Tabel 1. Desain Penelitian Randomize Posttest Only 
Design[15].

Kelas Perlakuan Posttest

Eksperimen X T

Kontrol Y T

Keterangan:
T =   hasil posttest
X = perlakuan menerapkan strategi literasi 

       berbantuan model Guided Discovery Learning
Y =   pembelajaran konvensional. 

Alat penelitian yaitu tes tulis hasil belajar 
pada ranah kognitif berbentuk pertanyaan multiple 
choice. Soal tes akhir yang digunakan telah sesuai 
syarat suatu pertanyaan yang relevan dan baik 
digunakan yaitu reliabilitas, validitas dan memiliki 
indeks kesukaran, serta kemampuan pembeda soal 
yang baik. 

Uji hipotesis digunakan yaitu rata-rata analisis 
uji kesamaan dari dua kelompok sampel tidak 
berpasangan (independent). Pengujian hipotesis 
dilakukan setelah dilakukannya homogenitas 
dan normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan 
teknik Liliefors bertujuan melihat data terdistribusi 
normal atau tidak. Dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas dilakukan dengan uji homogenitas 
varians. Sampel yang digunakan haruslah memiliki 
varians yang homogen. 
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Berdasarkan analisis data tersebut, uji tersebar 

baik dan memiliki variasi homogen, maka uji-t dapat 
dilanjutkan pada dua kelompok yang bersumber 
dari dua kelompok sampel yang berbeda (tidak 
berpasangan) dengan rumus sebagai berikut[16].

Kriteria uji hipotesis untuk harga ttabel 
didasarkan pada taraf signifikansi tertentu  
yang memiliki derajat kebebasan (dk) = nA + nB – 2, 
jika thitung>ttabel, maka H0 ditolak dan jika thitung<ttabel, 
maka H0 diterima[16].

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian didapatkan data hasil belajar 
peserta pada ranah kognitif (Gambar 1). Gambar 1 
menunjukkan kelas eksperimen menghasilkan nilai 
lebih tinggi. Maka dilakukan pengujian normalitas 
dengan menggunakan teknik Liliefors dan pengujian 
homogenitas pada data tes akhir. Hasil yang didapat 
dari uji normalitas kelas sampel terangkum pada 
Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Tes Akhir  
Kelas Sampel.

Kelas L0 Lt Keterangan

Eksperimen 0,10 0,17 Normal 

Kontrol 0,08 0,19 Normal

Data pada Tabel 2 menampilkan kedua kelas 
sampel terdistribusi sehingga dapat dilanjutkan 
pengujian homogenitas. Hasil pengujian 
homogenitas termuat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir  
Kelas Sampel.

Kelas Fhitung Ftabel Keterangan

Eksperimen
1,031 2,12 Homogen

Kontrol

Dari Tabel 3 menampilkan kelas eksperimen dan 
kontrol merupakan varians homogen dikarenakan 
pada kedua kelas tersebut tidak memiliki tingkat 
variasi hasil belajar yang tinggi/heterogen. Maka 
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan dengan uji-t 
dan diperoleh data yang terlihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Tes Akhir Kelas Sampel.

Kelas S S2 thitung ttabel

Eksperimen 20,07 402,8
2,67 1,68

Kontrol 20,38 415,3

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
hipotesis penelitian diterima. Dengan kata lain, 

Gambar 1. Perbandingan Hasil Belajar Kognitif 
Kelas Sampel.

penerapan strategi literasi berbantuan model Guided 
Discovery Learning berpengaruh yang signifikan 
pada hasil belajar kelas IX di SMP Negeri 4 Sungai 
Penuh.

3.2. Pembahasan 
Hasil analisis yang sudah dilakukan, diperoleh 

perbedaan data signifikan pada hasil belajar  
di ranah kognitif dari 2 kelas sampel. Didapatkan 
bahwa kelas eksperimen mencapai nilai lebih tinggi 
yang terangkum di Gambar 1. Rata-rata hasil kelas 
eksperimen belajar mencapai 62,86 sedangkan 
kelas kontrol 50,50. Maka dari itu didapatkan 
perbedaan pada hasil belajar di ranah kognitif dari 
2 sampel tersebut. Setelah analisis statistik yaitu 
pengujian normalitas dan homogenitas didapatkan 
data yang terdistribusi normal dengan variasi 
homogen terangkum pada Tabel 2 dan Tabel 3 maka  
uji hipotesis dilanjutkan dengan uji-t. 

Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan 
pengujian hipotesis diperoleh thitung>ttabel  
yang menunjukkan bahwa hipotesis penelitian 

Perbandingan Hasil Belajar Kognitif
Kelas Sampel
Nilai tertinggi

0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0

95,00

85,00

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0

Nilai rata-rata

62,86

50,50

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0

Persentase ketuntasan

53,38%

20,00%

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Nilai terendah

30,00

25,00

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0
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diterima. Dengan kata lain, penerapan strategi 
literasi berbantuan model Guided Discovery Learning 
berpengaruh yang signifikan pada hasil belajar 
sampel populasi.

Hal ini juga terlihat pada hasil nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) pada kedua kelas 
sampel. Kelas eksperimen lebih banyak memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimum yakni 53,38% 
sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 20%.

Perbedaan tersebut disebabkan karena pada 
kelas eksperimen diterapkan strategi literasi dalam 
proses pembelajaran. Salah satu tujuan utama 
dalam kegiatan belajar mengajar adalah sebagai 
pembentukan peserta didik yang mampu kritis 
dalam memecahkan masalah di berbagai bidang, 
termasuk sains. Hal tersebut yang menyebabkan 
diferensiasi hasil belajar dan keterampilan proses 
sains SMP meningkat[17-20]. 

Penerapan strategi literasi dengan karakteristik 
pembelajaran digunakan untuk menumbuhkan 
kapabilitas metakognitif sains peserta didik yaitu 
pemantauan pemahaman teks (sebelum, ketika 
dan setelah membaca) dan pemanfaatan alat 
bantu desain grafis serta daftar cek literasi dengan 
menerapkan model pembelajaran Guided Discovery. 
Pemanfaatan alat bantu desain grafis ini mempunyai 
peran utama dalam membimbing peserta didik 
untuk pembentukan proses berpikir mereka dari 
suatu bacaan/ informasi[21].

Secara umum, upaya yang dilakukan 
sekolah untuk meningkatkan kemampuan literasi 
peserta didik yaitu dengan pembiasaan melalui 
pengembangan budaya literasi dan pembiasaan 
di kelas pada setiap mata pelajaran[22]. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan terdapat pengaruh  
signifikan terhadap adanya gerakan literasi hasil 
belajar dan motivasi belajar peserta didik[23]. 

Penguasaan kemampuan literasi diakibatkan 
beberapa faktor  model proses belajar yang 
diaplikasikan guru dalam membangun konsep 
pembelajaran[24]. Sehingga meningkatnya nilai 
peserta didik juga disebabkan karena adanya 
penerapan model GDL. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang telah ada sebelumnya[1,24,25]. 
Dapat dikatakan model ini menjadi suatu model 
yang memiliki tingkat validitas, praktikalitas dan 
efektifitas yang tinggi.

Guided Discovery merupakan model yang 
menanamkan keterampilan mandiri peserta didik 
pada kegiatan proses belajar untuk menemukan 
informasi dengan bimbingan guru. Penelitian 
dengan model dapat membuat hasil belajar IPA 
peserta didik meningkat. Hal ini sejalan dengan 
penelitian mengenai pendekatan penemuan 
terbimbing (Guided Discovery Learning) efektif dalam 
peningkatan pencapaian dan retensi peserta didik 
dalam materi IPA[3]. Meningkatnya hasil peserta 
didik akibat menerapkan model Guided Discovery 
Learning dibuktikan melalui penelitian yang sudah 
dilakukan pada pembelajaran IPA[6]. 

Tidak hanya itu, model GDL dapat menciptakan 
minat peserta didik dalam sains dan teknologi yang 

dipandu, direncanakan dengan baik, dan dibimbing 
oleh guru agar peserta didik dapat berlatih dan 
menerapkan pengetahuan ilmiah yang diperoleh 
dari situasi yang baru[3]. Hal tersebut dilihat dari 
proses belajar yang dilakukan dalam penemuan ilmu 
dan prinsip. Pada penelitian ini kegiatan belajar 
mengajar pada kelas eksperimen yang diterapkan 
model Guided Discovery, peserta didik melakukan  
5 tahapan dari model pembelajaran tersebut dengan 
bimbingan dari guru dan dibantu dengan modul 
yang berbasis model Guided Discovery Learning yang 
dilengkapi alat bantu desain grafis literasi yang 
merupakan suatu bentuk strategi literasi di dalam 
proses belajar. 

Kelas kontrol diberi treatment yang 
menerapkan metode konvensional yaitu dengan 
tanya jawab dan ceramah. Di kelas tersebut, peserta 
hanya mendapatkan penjelasan materi dari guru. 
Pada metode ini, guru memiliki peranan utama dan 
peserta didik memiliki peranan sekunder dalam 
proses belajar. Hal ini tentunya dapat memengaruhi 
pada peserta didik untuk tidak terbiasa dalam 
memperluas dan memperdalam pengetahuannya 
sehingga dapat membuat peserta didik bersifat 
pasif. Kegiatan belajar mengajar ini cenderung 
menurunkan minat dan motivasi serta kreatif 
peserta didik untuk mengikuti kegiatan proses 
belajar secara aktif[26]. Hal inilah yang menyebabkan 
terjadi perbedaan hasil belajar.

4. SIMPULAN
Hasil penelitian berdasarkan analisis data 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menerapkan 
strategi literasi berbantuan model Guided Discovery 
Learning berdampak lebih tinggi secara signifikan 
pada rata-rata nilai kognitif peserta didik  
kelas IX SMP Negeri 4 Sungai Penuh.
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